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ABSTRAK

Setiap perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah disusun sesuai dengan standar
akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Laporan keuangan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bagi para
pengguna laporan keuangan. Salah satu faktor yang harus terpenuhi dalam menyajikan
laporan keuangan adalah ketepatan waktu supaya menghasilkan informasi yang relevan.
Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan tanggal laporan audit
disebut dengan audit delay. Terjadinya audit delay menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan karena dapat mengurangi informasi yang terkandung dan mempengaruhi proses
pengambilan keputusan oleh pengguna. Terdapat satu faktor keuangan dan dua faktor non
keuangan yang diteliti terhadap terjadinya audit delay, yaitu profitabilitas, jenis industri, dan
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP).

Perusahaan yang mendapatkan profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan dapat mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan profit dan
mengindikasikan perusahaan tersebut menjalankan usahanya dengan baik sehingga audit
delay relatif lebih cepat. Jenis industri menjadi salah satu penyebab terjadinya audit delay
karena perusahaan keuangan diperkirakan akan mengalami audit delay yang relatif lebih
cepat dibandingkan dengan perusahaan non keuangan. KAP yang berafiliasi dengan KAP
big four akan menghasilkan laporan audit yang lebih cepat sehingga peluang terjadinya audit
delay menjadi semakin kecil.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kausal
dengan mencari hubungan sebab-akibat antar variabel. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 23.

Hasil dari analisis regresi linear berganda yang dilakukan adalah
profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, jenis industri dan
ukuran KAP secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, serta
profitabilitas, jenis industri, dan ukuran KAP secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan data
dengan jangka waktu lebih lama, dari perusahaan yang tidak hanya bergerak pada
perusahaan Indeks LQ 45, dan menambahkan variabel lain yang memiliki keterkaitan
dengan audit delay.

Kata kunci: profitabilitas, jenis industri, ukuran kantor akuntan publik, audit delay.



ABSTRACT

Every listed company on the Indonesia Stock Exchange (IDX) is required to submit annual
financial statements that have been prepared in accordance with financial accounting
standards and have been audited by registered public accountants with the Financial
Services Authority (OJK). The financial statements become the basis for user’s decision
making. One of the factors that must be fulfilled in presenting the financial statements is the
timeliness to produce relevant information. The time difference between the date of the
company's financial statements and the date of audit report is called audit delay. The
occurrence of audit delay becomes an important thing because it can reduce the information
content and affect the decision-making process by the user. There are one financial factor
(profitability) and two non-financial factors (type of industry and size of Public Accountants
Firm (CPA Firm)) for audit delay.

Companies that get high profitability indicate that the companies can manage
their assets to generate profit and indicate the companies run their business well so that
audit delay is relatively less. The type of industry becomes one of the causes of audit delay
because financial companies are expected to have less audit delay than non-financial
companies. CPA firm which is affiliated with the big four CPA firm will generate audit
report faster so the audit delay becomes less.

The research method used in this study is a causal study by finding any
relationships between variables. Hypothesis testing is conducted by multiple linear
regression analysis using Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 23
program.

The results of multiple linear regression analysis are the profitability do not have
significant effect to audit delay, type of industry and size of CPA firm have significant effect
to audit delay partially, and profitability, type of industry and size of CPA firm have
significant effect on audit delay simultaneously. For further research, it is suggested to use a
longer period of time, not limited in the LQ 45 Index Companies only, and test other
variables that could affect the audit delay.

Keywords: profitability, type of industry, size of public accountants, audit delay.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Per 12 September 2017 perusahaan yang tercatat di BEI sebanyak 555 perusahaan
(Saham OK, 2017). Setiap perusahaan yang telah terdaftar di BEI diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah disusun sesuai dengan standar
akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Laporan keuangan menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan bagi para pengguna laporan keuangan. Salah satu faktor yang harus
terpenuhi dalam menyajikan laporan keuangan adalah ketepatan waktu supaya
menghasilkan informasi yang relevan. Ketepatan waktu diartikan bahwa informasi
seharusnya tersedia bagi pengguna laporan keuangan pada saat dibutuhkan.
Informasi akan kehilangan manfaatnya apabila tidak disajikan secara tepat waktu.

Pada tanggal 29 Juni 2017 terdapat 17 perusahaan tercatat yang belum
menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2016 (Sugianto, 2017).
Berdasarkan catatan per 2 Mei 2016, perusahaan yang belum menyampaikan laporan
tahunan 2015 secara tepat waktu sebanyak 63 perusahaan (Ipotnews, 2016). Tercatat
pada 9 April 2015, BEI melaporkan ada 52 emiten yang belum menyampaikan
laporan keuangan audit per Desember 2014 dari total perusahaan tercatat (saham dan
obligasi) sebanyak 547 emiten (Neraca, 2015). Ini menandakan bahwa di tiga tahun
terakhir tutup buku ditemukan perusahaan terbuka yang terlambat melakukan
penyampaian laporan keuangan tahunan.

Adanya keterlambatan penyampaian laporan keuangan menyebabkan
menurunnya tingkat kepercayaan investor. Salah satu contohnya adalah
keterlambatan informasi tentang laba perusahaan dapat mempengaruhi harga saham
di pasar modal. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan, secara tidak
langsung dapat diartikan oleh investor sebagai pertanda (signal) yang buruk bagi
perusahaan (Setyorini, 2008). Apabila tingkat laba dan keberlangsungan hidup
perusahaan terganggu biasanya perusahaan cenderung melakukan kesalahan dalam
pelaporan keuangan. Kesalahan tersebut mengakibatkan proses audit menjadi lebih



lama. Audit delay terjadi karena auditor memerlukan tingkat ketelitian dan
kecermatan pada saat pengauditannya.

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur
dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit
independen (Yuliyanti, 2011: 4). Hambatan dalam ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan sering terjadi, misalnya karena auditor mengalami kesulitan dalam
mengaudit. Hal ini dapat mengakibatkan penyampaian laporan keuangan tahunan
melewati batas waktu yang ditetapkan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan
Lembaga Keuangan (LK). Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2 Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep 346/BL/2011 tentang Penyampaian
Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa
laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK (sekarang
Otoritas Jasa Keuangan) dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Menurut Sumadji, dkk (2006) profitabilitas adalah kemungkinan yang
diprediksi untuk mendatangkan keuntungan atau laba. Perusahaan yang mengalami
kerugian cenderung mengulur waktu pelaporan dengan cara meminta auditor untuk
mengatur waktu auditnya lebih lama dari biasanya. Sebaliknya, apabila indikator
kinerja manajerial menunjukkan berita baik maka perusahaan akan cenderung segera
menyampaikan berita bagus tersebut kepada investor dan pengguna independen
lainnya (Utami, 2006).

Jenis industri merupakan faktor yang berpengaruh dalam proses audit.
Ashton, dkk (1987) menyatakan bahwa jenis perusahaan keuangan mengalami audit
delay yang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan dalam jenis industri lain.
Hal ini karena perusahaan keuangan tidak memiliki saldo persediaan yang cukup
signifikan sehingga cenderung membutuhkan audit yang lebih pendek daripada
perusahaan manufaktur.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008
tentang Jasa Akuntan Publik menyatakan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP)
adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri sebagai wadah bagi
akuntan publik dalam memberikan jasanya. Menurut Aloysia dan Yuliana (2004)
KAP di Indonesia dibagi menjadi KAP big four dan KAP non big four. KAP big four



dipersepsikan mampu melakukan audit dengan lebih berkualitas dibandingkan
dengan KAP non big four. Hal ini karena KAP big four dengan KAP non big four
memiliki karakteristik yang berbeda. Perusahaan yang diaudit oleh KAP besar akan
cenderung memiliki audit delay yang lebih pendek karena KAP besar memiliki staf
auditor dalam jumlah yang besar dan lebih kompeten (Darwin, 2012).

Akan tetapi auditor dapat memperpanjang masa auditnya dengan
menunda penyelesaian audit laporan keuangan karena alasan tertentu, misalnya
pemenuhan standar untuk meningkatkan kualitas audit oleh auditor. Hal tersebut
mengakibatkan audit delay. Penelitian terdahulu mengidentifikasi beberapa faktor
yang mempengaruhi lamanya audit delay. Saemargani (2015) menemukan bahwa
profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Indriani
(2014) menegaskan bahwa jenis industri dan ukuran KAP berpengaruh negatif
signifikan terhadap audit delay.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran lebih dalam tentang pengaruh profitabilitas, jenis industri,
dan ukuran KAP terhadap audit delay dengan studi kasus pada perusahaan Indeks
LQ 45 di BEI tahun 2014-2016. Perusahaan Indeks LQ 45 memiliki audit delay yang
relatif cepat karena merupakan perusahaan dengan kondisi keuangan, prospek
pertumbuhan, dan aktivitas transaksi yang tinggi di BEI (Zulfikar, 2016). Perusahaan

Indeks LQ 45 diharapkan mampu menerbitkan laporan keuangan secara cepat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay?

2. Bagaimana pengaruh jenis industri terhadap audit delay?

3. Bagaimana pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap audit delay?

4. Bagaimana pengaruh profitabilitas, jenis industri, dan ukuran kantor akuntan

publik secara bersama-sama terhadap audit delay?

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:



Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.
Mengetahui pengaruh jenis industri terhadap audit delay.

Mengetahui pengaruh ukuran kantor akuntan publik terhadap audit delay.

S

Mengetahui pengaruh profitabilitas, jenis industri dan ukuran kantor akuntan
publik secara bersama-sama terhadap audit delay.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Berikut beberapa manfaat
penelitian ini.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi audit delay sehingga dapat menjadi salah satu acuan
untuk penelitian di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Manajemen Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan, sumber
informasi, dan bahan rujukan dalam membuat kebijakan dan keputusan bisnis
yang berpengaruh terhadap audit delay di masa mendatang.

b. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh
auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat menyelesaikan laporan
auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh
Bapepam-LK.

c. Bagi Calon Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh gambaran penyebab
terjadinya audit delay sebagai pertimbangan investor dalam mengambil
keputusan investasi pada perusahaan Indeks LQ 45 di BEI.

d. Bagi Regulator
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi untuk
mempertimbangkan faktor dominan yang berpengaruh terhadap audit delay

dalam membuat regulasi (kebijakan) tentang pelaporan keuangan.



1.4. Kerangka Pemikiran

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buku hingga tanggal diselesaikannya laporan audit independen
(Yuliyanti, 2011: 4). Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2 Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep 346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK (sekarang Otoritas
Jasa Keuangan) dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan
ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi audit delay, diantaranya
adalah profitabilitas, jenis industri, dan ukuran KAP. Menurut Sumadji, dkk (2006)
profitabilitas adalah kemungkinan yang diprediksi untuk mendatangkan keuntungan
atau laba. Profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur Kkinerja perusahaan.
Semakin tinggi nilai dari rasio profitabilitas perusahaan, maka Kkinerja perusahaan
dalam mengelola asset yang dimilikinya untuk menghasilkan profit semakin baik.
Perusahaan yang mengalami kerugian cenderung mengulur waktu pelaporan dengan
cara meminta auditor untuk mengatur waktu auditnya lebih lama dari biasanya.
Sebaliknya, apabila indikator kinerja manajerial menunjukkan berita baik maka
perusahaan akan cenderung ingin menyampaikan berita bagus tersebut kepada
investor-investor dan pengguna independen lainnya (Utami, 2006). Oleh karena itu,
dapat diduga bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap terjadinya audit delay.

Jenis industri diperkirakan mempengaruhi audit delay. Penelitian
yang dilakukan Ashton, dkk (1987) mengungkapkan bahwa perusahaan keuangan
mempunyai audit delay lebih pendek daripada perusahaan non keuangan. Ahmad dan
Kamarudin (2014) mengemukakan pendapat bahwa perusahaan dengan industri
keuangan cenderung memiliki sedikit atau tidak sama sekali persediaan. Proporsi
persediaan yang cenderung lebih rendah dibandingkan jenis aset lainnya
menyebabkan audit delay pada perusahaan dalam industri keuangan lebih singkat.
Hal ini karena auditor dapat mengabaikan atau menghabiskan sedikit waktu untuk
material errors yang seringkali ditemukan dalam melakukan audit terhadap
persediaan. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa jenis industri berpengaruh terhadap
terjadinya audit delay.



Ukuran KAP menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi audit
delay. Perusahaan biasanya memakai jasa auditor yang berasal dari KAP yang
memiliki reputasi baik. Menurut Aloysia dan Yuliana (2004) KAP di Indonesia
dibagi menjadi KAP big four dan KAP non big four. KAP big four dipersepsikan
akan melakukan audit dengan lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP non big
four. Perusahaan yang diaudit oleh KAP besar akan cenderung memiliki audit delay
yang lebih pendek karena KAP besar memiliki staf auditor dalam jumlah yang besar
dan lebih kompeten (Darwin, 2012). Oleh karena itu, dapat diduga bahwa ukuran
KAP berpengaruh terhadap terjadinya audit delay.

Secara parsial profitabilitas, jenis industri dan ukuran kantor akuntan
publik memiliki pengaruh. Oleh karena itu, secara bersama-sama profitabilitas, jenis
industri dan ukuran kantor akuntan publik diduga juga akan berpengaruh terhadap

audit delay. Berikut skema kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini.

Gambar 1.1.
Skema Kerangka Pemikiran

Profitabilitas

Jenis Industri Audit Delay

Ukuran KAP

Sumber: Penulis
Keterangan :
—> = Pengaruh profitabilitas, jenis industri, dan ukuran kantor akuntan
publik terhadap audit delay secara parsial.

—/> = Pengaruh profitabilitas, jenis industri, dan ukuran kantor akuntan
publik terhadap terhadap audit delay secara simultan.
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